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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, maka dapat penulis simpulkan
sebagai berikut:

1. Ada Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika materi pokok
persamaan linier satu variabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Ngantru berdasarkan hasil nilai tp;n, Ssebesar 2,15 > tyq,.; Sebesar
1,679 pada taraf signifikan 5%.

2. Besarnya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier satu
variabel pada siswa kelas VII SMP N 2 Ngantru adalah 0,649. Menurut
tabel interpretasi nilai Cohen’s (tabel 3.3) persentasenya sebesar 73% dan
tergolong medium (sedang). Hal ini berarti bahwa model pembelajaran

berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Setelah dikemukakan kesimpulan, disini penulis perlu mengemukakan
saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Kepala SMP N 2 Ngantru
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Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based
Learning (PBL) ini dapat dijadikan sebagai bahan dalam mengambil
tindakan pemilihan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Bagi guru SMP N 2 Ngantru

Sebagai masukan dalam memberikan pelajaran matematika yang
menekankan pada materi pokok persamaan linier satu variabel di kelas
hendaknya guru matematika dapat menciptakan kreasi yang menarik dan
kreatif tanpa melupakan kebermaknaan materi pelajaran matematika
salah satunya dengan memakai model pembelajaran berbasis masalah
problem based learning (PBL) memudahkan siswa mengerti dan faham

materi yang diajarkannya itu.

Bagi siswa SMP N 2 Ngantru

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based Learning
(PBL) dapat dijadikan pedoman dalam menentukan cara belajar yang
tepat terhadap hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika,
maka siswa harus :
a. memahami dan menguasai materi persamaan linier satu variabel

sebagai dasar konsep selanjutnya.

b. sebagai pelajar harus melakukan pengaturan dan keteraturan belajar,

melakukan evaluasi bersama guru ataupun teman sehingga selain
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dapat mengetahui cara belajar efektif pada diri sendiri juga dapat
mengetahui bagaimana cara belajar orang lain.

c. para siswa harus menghilangkan kesan bahwa matematika itu sulit,
karena persoalan rumit bukan hanya pada pelajaran matematika
tetapi hampir di semua masalah kehidupan.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti berikutnya disarankan mengadakan penelitian
lanjutan dengan rancangan yang lebih komprehensif. Sehingga penelitian
tersebut dapat lebih bermanfaat dalam pembelajaran matematika dan juga
dapat membenahi kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian ini,
selain itu juga dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam hal pengaruh pemahaman persamaan linier satu variabel terhadap

hasil belajar matematika.
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